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Abstract:  

The rapid advancement of Artificial Intelligence (AI) has transformed 

entrepreneurship education in higher education institutions. This study aims to 

analyze the influence of the Artificial Intelligence-based Future Entrepreneurship 

Learning (FEL) model on students' entrepreneurial mindset. The study employed a 

quantitative approach using a quasi-experimental design. The population consisted of 

students from the Economics Education Study Program and other study programs at 

Universitas Pancasakti Tegal who had completed an entrepreneurship course. The 

sample was selected using purposive sampling, comprising 250 students divided into 

experimental and control groups. Data were collected through questionnaires, 

observations, and documentation and analyzed using multiple linear regression. The 

findings reveal that the use of Artificial Intelligence in learning and student learning 

engagement positively contribute to the development of entrepreneurial mindset, while 

digital entrepreneurship literacy does not show a significant direct effect. These 

results indicate that entrepreneurial mindset is shaped not only by digital knowledge 

but also by interactive, adaptive, and technology-supported learning experiences. The 

study highlights the importance of integrating Artificial Intelligence into 

entrepreneurship education as a strategic approach to preparing students for the 

challenges of the digital economy and fostering innovative, adaptive, and competitive 

future entrepreneurs. 
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Abstrak:  

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk pada pembelajaran kewirausahaan di 

perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Model Future 

Entrepreneurship Learning (FEL) berbasis Artificial Intelligence terhadap 

entrepreneurial mindset mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi-experimental. Populasi penelitian adalah mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi dan program studi lain yang telah menempuh mata kuliah 

kewirausahaan di Universitas Pancasakti Tegal. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 250 mahasiswa yang dibagi 

ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran dan keterlibatan belajar mahasiswa berpengaruh 

positif terhadap entrepreneurial mindset, sedangkan literasi kewirausahaan digital 

belum menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembentukan entrepreneurial mindset tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan 

pengetahuan digital, tetapi juga oleh pengalaman belajar yang interaktif, adaptif, dan 

berbasis teknologi. Penelitian ini merekomendasikan integrasi Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran kewirausahaan sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan ekonomi digital dan membangun jiwa 
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kewirausahaan yang inovatif serta berdaya saing. 
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PENDAHULUAN 

Evolusi teknologi digital dan 

kecerdasan buatan atau artificial 

intelligence (AI) telah membawa 

transformasi fundamental dalam berbagai 

bidang kehidupan, termasuk perguruan 

tinggi (Azamnouri et al. 2026). AI kini 

tidak hanya digunakan dalam sektor 

industri dan bisnis, tetapi juga telah 

menjadi elemen penting dalam perubahan 

sistem pembelajaran yang lebih adaptif, 

personal, dan berbasis data (Shahzad et al. 

2025). Dalam era Society 5.0, institusi 

pendidikan tinggi diharapkan menghasilkan 

alumni yang tidak hanya memiliki 

keterampilan akademik, tetapi juga 

kemampuan berpikir kreatif, inovatif, dan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

yang terus berubah. Salah satu kemampuan 

yang semakin krusial untuk dibentuk 

adalah pola pikir kewirausahaan, yakni cara 

berpikir yang mendorong individu untuk 

dapat mengenali peluang, berani 

menghadapi risiko yang terukur, serta 

menciptakan solusi inovatif untuk berbagai 

masalah ekonomi dan sosial (Prameswara 

2025). Dengan demikian, pengembangan 

model pembelajaran yang dapat 

menggabungkan teknologi AI dengan 

pendidikan kewirausahaan menjadi hal 

yang semakin penting. 

Keberadaan mindset kewirausahaan 

yang kuat bagi mahasiswa semakin 

diperlukan sebagai respons terhadap 

tantangan ekonomi global yang ditandai 

oleh gangguan teknologi, perubahan cara 

kerja, dan peningkatan persaingan di pasar 

(Jain et al. 2025; Le and Doan 2026). Data 

menunjukkan bahwa tingkat kewirausahaan 

di Indonesia masih cukup rendah 

dibandingkan negara-negara maju, 

sementara lulusan perguruan tinggi lebih 

banyak berorientasi sebagai pencari kerja 

daripada pencipta lapangan kerja 

(Innovation and Economy 2025). Keadaan 

itu menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan di universitas belum 

sepenuhnya efektif dalam membentuk 

karakter dan pola pikir kewirausahaan yang 

kokoh. Sebenarnya, menurut Akbar et al. 

(2025), keberhasilan pendidikan 

kewirausahaan seharusnya tidak hanya 

dilihat dari peningkatan pengetahuan 

bisnis, tetapi juga dari kemampuannya 

membentuk pola pikir kewirausahaan yang 

mendorong mahasiswa untuk berinovasi, 

berinisiatif, dan menciptakan peluang usaha 

secara mandiri. 

Beberapa studi sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan dan niat 

berwirausaha mahasiswa. Studi 

Prameswara (2025) menunjukkan bahwa 

pembelajaran kewirausahaan yang berbasis 

pengalaman dapat meningkatkan 

kepercayaan diri serta kemampuan siswa 

dalam mengenali peluang bisnis. 

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh 

Dereli (2015) mengindikasikan bahwa 

metode pembelajaran yang fokus pada 

praktik dan pemecahan masalah lebih 

efisien dalam mengembangkan karakter 

https://doi.org/10.31932/jpe.v11i2.7007
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kewirausahaan dibandingkan dengan 

pembelajaran yang hanya berfokus pada 

teori. Walaupun demikian, banyak model 

pendidikan kewirausahaan yang ada masih 

mengandalkan metode tradisional dan 

belum memaksimalkan potensi teknologi 

AI dengan baik untuk menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan 

responsif. 

Sebaliknya, studi tentang penerapan AI 

dalam dunia pendidikan menunjukkan hasil 

yang positif. Zawacki-Richter et al. (2019) 

menyatakan bahwa AI dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui 

penyesuaian materi, sistem tutor pintar, 

analisis kebutuhan belajar, dan penyediaan 

umpan balik secara langsung. Studi terkini 

oleh Eko Sudarmanto et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa penerapan AI dalam 

pendidikan dapat memperbesar kreativitas, 

kemampuan analisis kritis, dan partisipasi 

siswa dalam proses belajar. Walaupun 

begitu, penerapan AI dalam pendidikan saat 

ini masih lebih banyak diarahkan pada 

perbaikan hasil belajar akademis dan 

efisiensi proses pembelajaran. Studi yang 

menggabungkan AI ke dalam model 

pembelajaran kewirausahaan untuk 

mengembangkan pola pikir kewirausahaan 

mahasiswa masih sangat jarang, terutama di 

konteks perguruan tinggi di Indonesia. 

Dari penelitian sebelumnya, terdapat 

celah penelitian yang menunjukkan bahwa 

studi mengenai pendidikan kewirausahaan 

dan studi mengenai AI dalam pendidikan 

berkembang secara terpisah (van Klyton et 

al. 2025). Beberapa penelitian menyoroti 

efektivitas pendidikan kewirausahaan 

dalam meningkatkan kemampuan dan 

ketertarikan berwirausaha mahasiswa, 

sementara penelitian lain mencermati 

penggunaan AI untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan 

(Janáková 2025). Hingga kini, penelitian 

yang mengembangkan model pembelajaran 

kewirausahaan berbasis AI yang secara 

khusus ditujukan untuk membangun dan 

memperkuat pola pikir kewirausahaan 

mahasiswa masih tergolong sedikit. Di 

samping itu, masih sedikit penelitian yang 

menghasilkan desain sistem pembelajaran 

terintegrasi yang menggabungkan 

personalisasi pembelajaran berbasis AI, 

simulasi bisnis digital, analisis kompetensi 

kewirausahaan, serta pendampingan belajar 

adaptif dalam satu model pembelajaran 

yang menyeluruh. 

Berdasarkan permasalahan dan 

kesenjangan yang ada, penelitian ini 

menghadirkan inovasi berupa 

pengembangan Model Future 

Entrepreneurship Learning menggunakan 

Artificial Intelligence yang secara khusus 

dirancang untuk memperkuat mindset 

kewirausahaan mahasiswa (Silayach et al. 

2025; Swartz, Luck, and Sharma 2025). 

Tidak sama dengan penelitian sebelumnya 

yang biasanya hanya menggunakan AI 

sebagai alat bantu, penelitian ini 

menjadikan AI sebagai elemen utama 

dalam proses pembelajaran, termasuk 

identifikasi profil belajar mahasiswa, 

personalisasi materi kewirausahaan, 

simulasi pengambilan keputusan bisnis, 

pemberian umpan balik otomatis, dan 

pemantauan perkembangan kompetensi 

kewirausahaan secara berkesinambungan. 

Penelitian ini bertujuan menciptakan model 

pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif untuk mendukung pengembangan 

pola pikir wirausaha mahasiswa, sehingga 

menjadi inovasi dalam pendidikan 

kewirausahaan di era digital dan 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

bagi pengembangan pembelajaran berbasis 

AI di pendidikan tinggi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experimental untuk menguji efektivitas 

Model Future Entrepreneurship Learning 

(FEL) berbasis Artificial Intelligence dalam 

mendukung entrepreneurial mindset 

mahasiswa. Penelitian merupakan tahap 

lanjutan dari penelitian pengembangan 

(Research and Development) yang telah 

menghasilkan prototipe dan model 

pembelajaran Future Entrepreneurship 

Learning berbasis Artificial Intelligence 

yang telah melalui proses validasi ahli dan 

uji coba terbatas (Eryilmaz 2023). Fokus 

penelitian ini adalah mengukur pengaruh 

implementasi model terhadap peningkatan 

entrepreneurial mindset mahasiswa setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis AI. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi dan 

program studi lain yang telah menempuh 

mata kuliah kewirausahaan pada 

Universitas Pancasakti Tegal. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan 

mempertimbangkan mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran kewirausahaan 

berbasis Future Entrepreneurship 

Learning. Jumlah responden sebanyak 250 

mahasiswa yang dibagi ke dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan sistem Future 

Entrepreneurship Learning berbasis 

Artificial Intelligence, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh pembelajaran 

kewirausahaan konvensional (Yeomans et 

al. 2025). 

Data penelitian terdiri atas data primer 

yang diperoleh secara langsung dari 

responden melalui kuesioner, observasi, 

dan dokumentasi aktivitas pembelajaran 

pada platform Future Entrepreneurship 

Learning. Instrumen penelitian 

menggunakan angket skala Likert lima poin 

yang mengukur entrepreneurial mindset 

mahasiswa yang mencakup dimensi 

pengenalan peluang (opportunity 

recognition), kreativitas dan inovasi, 

keberanian mengambil risiko, kemampuan 

pemecahan masalah, orientasi masa depan, 

dan kepercayaan diri dalam berwirausaha 

(Nuhoğlu 2024). Sebelum digunakan, 

instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan uji validitas konstruk dan 

koefisien Cronbach’s Alpha. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah implementasi Model Future 

Entrepreneurship Learning berbasis 

Artificial Intelligence (X), sedangkan 

variabel terikat adalah entrepreneurial 

mindset mahasiswa (Y) (Bell and Bell 

2023). Selain itu, penelitian juga mengukur 

literasi kewirausahaan digital (X₁) 

(Fourqoniah, Aransyah, and Riani 2025), 

pengalaman penggunaan AI dalam 

pembelajaran (X₂) (Alkaabi and Senghore 

2024), dan keterlibatan belajar mahasiswa 

(X₃) sebagai variabel pendukung yang 

berkontribusi terhadap pembentukan 

entrepreneurial mindset (Darnell and 

Gopalkrishnan 2024). 

Hubungan antarvariabel dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda 

dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε 

............................................. (1) 

dimana Y merupakan Entrepreneurial 

Mindset, β₀ adalah konstanta, β₁, β₂, dan β₃ 

merupakan koefisien regresi, X₁ adalah 

Literasi Kewirausahaan Digital, X₂ adalah 

Penggunaan Artificial Intelligence dalam 
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Pembelajaran, X₃ adalah Keterlibatan 

Belajar Mahasiswa, dan ε merupakan error 

term. 

Analisis data dilakukan secara bertahap 

yang meliputi analisis statistik deskriptif, 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik yang terdiri atas uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, 

serta analisis regresi linear berganda. 

Karena ditemukan gejala 

heteroskedastisitas pada model penelitian, 

estimasi parameter regresi dilakukan 

menggunakan pendekatan Robust Standard 

Error (HC3) untuk memperoleh hasil yang 

lebih konsisten dan tidak bias (Shatila, 

Hernández-Lara, and Gburová 2026). 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t 

untuk mengetahui pengaruh parsial masing-

masing variabel bebas, uji F untuk 

mengetahui pengaruh simultan variabel 

bebas terhadap variable terikat koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi Entrepreneurial Mindset 

mahasiswa. Seluruh analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Statistical 

Package for Social Sciences (SPSS) versi 

26.0 dan Google Colaboratory dengan 

tingkat signifikansi 5 persen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan analisis data, 

seluruh instrumen penelitian diuji validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 

setiap butir pernyataan mampu mengukur 

konstruk yang diteliti secara tepat dan 

konsisten. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson dengan membandingkan nilai r-

hitung terhadap r-tabel, sedangkan 

reliabilitas instrumen diukur menggunakan 

koefisien Cronbach's Alpha. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

butir pernyataan memiliki nilai r-hitung 

lebih besar daripada r-tabel, sehingga 

dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi internal yang 

cukup hingga tinggi sehingga layak 

digunakan dalam penelitian 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Butir 

R-

Hitung 

Cronbach's 

Alpha 
Kriteria 

Literasi 

Kewirausahaan 

Digital (X₁) 

Pengetahuan bisnis 

digital, penggunaan 

teknologi digital, 

pemanfaatan platform 

digital, keamanan 

digital 

8 
0,462–

0,781 
0,677 

Cukup 

Reliabel 

Penggunaan 

Artificial 

Intelligence (X₂) 

Intensitas penggunaan 

AI, kemudahan 

penggunaan, 

personalisasi 

pembelajaran, kualitas 

umpan balik AI 

7 
0,381–

0,684 
0,530 

Kurang 

Reliabel 

Keterlibatan 

Belajar (X₃) 

Keterlibatan perilaku, 

emosional, dan kognitif 
9 

0,521–

0,846 
0,744 Reliabel 

Entrepreneurial 

Mindset (Y) 

Opportunity 

recognition, creativity, 

risk taking, problem 

solving, future 

12 
0,487–

0,832 
0,794 Reliabel 
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orientation, self-

confidence 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Hasil penelitian diawali dengan 

pengujian kualitas instrumen penelitian 

menggunakan uji reliabilitas. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variabel 

Literasi Kewirausahaan Digital (X₁) 

memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,677, Penggunaan Artificial Intelligence 

dalam Pembelajaran (X₂) sebesar 0,530, 

Keterlibatan Belajar Mahasiswa (X₃) 

sebesar 0,744, dan Entrepreneurial Mindset 

(Y) sebesar 0,794. Secara umum, instrumen 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang 

dapat diterima untuk digunakan dalam 

analisis lebih lanjut, meskipun variabel 

penggunaan Artificial Intelligence masih 

memerlukan penyempurnaan pada 

penelitian selanjutnya. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel 
Jumlah 

Butir 

Butir 

Valid 
Kriteria 

Literasi Kewirausahaan 

Digital 
8 8 

Seluruh butir valid (r-hitung > r-

tabel) 

Penggunaan Artificial 

Intelligence 
7 7 

Seluruh butir valid (r-hitung > r-

tabel) 

Keterlibatan Belajar 9 9 
Seluruh butir valid (r-hitung > r-

tabel) 

Entrepreneurial Mindset 12 12 
Seluruh butir valid (r-hitung > r-

tabel) 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Hasil uji validitas instrumen 

menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada setiap variabel memiliki 

nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel 

pada taraf signifikansi 5%, sehingga 

seluruh item dinyatakan valid. Variabel 

Literasi Kewirausahaan Digital (X₁) terdiri 

atas 8 butir pernyataan yang seluruhnya 

memenuhi kriteria validitas. Variabel 

Penggunaan Artificial Intelligence dalam 

Pembelajaran (X₂) memiliki 7 butir 

pernyataan yang juga dinyatakan valid. 

Demikian pula, seluruh 9 butir pada 

variabel Keterlibatan Belajar (X₃) dan 12 

butir pada variabel Entrepreneurial Mindset 

(Y) memenuhi kriteria validitas. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap butir 

instrumen mampu merepresentasikan 

konstruk yang diukur dan layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, seluruh item 

dipertahankan untuk tahap analisis 

selanjutnya tanpa dilakukan eliminasi. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, model regresi diuji menggunakan 

asumsi klasik. Hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 

memiliki nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) di bawah 10, yaitu 2,267 untuk 

Literasi Kewirausahaan Digital, 1,185 

untuk penggunaan Artificial Intelligence, 

dan 2,508 untuk Keterlibatan Belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan tidak terdapat 

hubungan linear yang kuat antar variabel 

bebas sehingga model regresi layak 

digunakan. Sementara itu, uji 
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heteroskedastisitas menggunakan Breusch-

Pagan menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,022 yang mengindikasikan 

adanya gejala heteroskedastisitas. Oleh 

karena itu, analisis regresi dilakukan 

menggunakan pendekatan Robust Standard 

Error (HC3) agar estimasi parameter tetap 

konsisten dan tidak bias. 

Analisis regresi linear berganda 

menggunakan Robust Standard Error 

(HC3) menunjukkan bahwa model yang 

dibangun memiliki kemampuan prediksi 

yang sangat tinggi. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,956 

menunjukkan bahwa 95,6% variasi 

Entrepreneurial Mindset mahasiswa dapat 

dijelaskan oleh Literasi Kewirausahaan 

Digital, penggunaan Artificial Intelligence, 

dan Keterlibatan Belajar. Hasil uji simultan 

juga menunjukkan nilai F-statistic sebesar 

1939 dengan tingkat signifikansi 0,000, 

yang berarti seluruh variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Entrepreneurial Mindset 

mahasiswa. 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda (Robust HC3) 

Variabel Koefisien (β) z-statistik Sig. 

Konstanta 0,0858 1,689 0,091 

Literasi Kewirausahaan Digital (X₁) 0,0295 1,768 0,077 

Penggunaan Artificial Intelligence (X₂) 0,7266 53,226 0,000*** 

Keterlibatan Belajar (X₃) 0,1766 12,243 0,000*** 

Keterangan: *** signifikan pada α = 1%. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa penggunaan Artificial Intelligence 

merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh paling besar terhadap 

Entrepreneurial Mindset mahasiswa 

dengan nilai koefisien sebesar 0,7266. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi intensitas pemanfaatan Artificial 

Intelligence dalam proses pembelajaran 

kewirausahaan, maka semakin tinggi pula 

tingkat entrepreneurial mindset mahasiswa. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

teknologi AI mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal, 

adaptif, dan berbasis kebutuhan individu 

sehingga mahasiswa lebih mudah 

mengembangkan kemampuan mengenali 

peluang usaha, berpikir kreatif, mengambil 

keputusan, dan menyelesaikan 

permasalahan bisnis. 

Temuan ini memperkuat pandangan 

Perez et al. (2026) yang menjelaskan 

bahwa Artificial Intelligence berperan 

penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang adaptif melalui personalisasi materi, 

sistem tutor cerdas, dan pemberian umpan 

balik secara real-time. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan temuan 

Duong and Vu (2025) yang menyatakan 

bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan 

peserta didik. Dalam konteks pendidikan 

kewirausahaan, AI tidak hanya berfungsi 

sebagai media pembelajaran, tetapi juga 

menjadi instrumen yang membantu 

mahasiswa memahami dinamika bisnis 

digital secara lebih mendalam. 

Variabel Keterlibatan Belajar juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Entrepreneurial Mindset 

mahasiswa dengan koefisien sebesar 

0,1766. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang aktif mengikuti proses 

pembelajaran, berdiskusi, menyelesaikan 

proyek, dan memanfaatkan fitur yang 
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tersedia pada platform Future 

Entrepreneurship Learning memiliki 

tingkat entrepreneurial mindset yang lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa yang 

kurang terlibat. Temuan ini mendukung 

teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan akan 

berkembang secara optimal ketika peserta 

didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Ștefan, Popa, and Breazu 

2025). Keterlibatan yang tinggi 

memungkinkan mahasiswa memperoleh 

pengalaman autentik dalam 

mengembangkan ide bisnis, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan aktivitas kewirausahaan. 

Berbeda dengan dua variabel 

sebelumnya, Literasi Kewirausahaan 

Digital tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap Entrepreneurial 

Mindset mahasiswa. Meskipun memiliki 

arah hubungan positif, nilai signifikansi 

sebesar 0,077 menunjukkan bahwa 

pengetahuan mengenai bisnis digital belum 

mampu secara langsung membentuk pola 

pikir kewirausahaan mahasiswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konseptual mengenai kewirausahaan digital 

perlu diikuti dengan pengalaman praktik, 

penggunaan teknologi secara langsung, dan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran agar 

dapat berkembang menjadi entrepreneurial 

mindset yang kuat (Larsen 2025). Dengan 

kata lain, pengetahuan digital semata tidak 

cukup untuk mendorong terbentuknya 

karakter kewirausahaan tanpa adanya 

pengalaman belajar yang aplikatif. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan Model Future 

Entrepreneurship Learning berbasis 

Artificial Intelligence tidak hanya terletak 

pada penyediaan materi pembelajaran 

digital, tetapi pada kemampuannya 

mengintegrasikan teknologi AI, 

pembelajaran adaptif, dan keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam satu ekosistem 

pembelajaran yang komprehensif. Hasil ini 

menjadi kebaruan penelitian karena 

menunjukkan bahwa pembentukan 

entrepreneurial mindset mahasiswa lebih 

dipengaruhi oleh pengalaman belajar 

berbasis AI dan keterlibatan belajar 

dibandingkan hanya oleh tingkat literasi 

kewirausahaan digital. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru 

terhadap pengembangan model pendidikan 

kewirausahaan berbasis teknologi yang 

relevan dengan kebutuhan era transformasi 

digital dan Society 5.0. 

Tabel 4. Ringkasan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hasil 

H1: Literasi Kewirausahaan Digital berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Mindset 
Ditolak 

H2: Penggunaan Artificial Intelligence berpengaruh terhadap Entrepreneurial 

Mindset 
Diterima 

H3: Keterlibatan Belajar berpengaruh terhadap Entrepreneurial Mindset Diterima 

H4: X₁, X₂, dan X₃ secara simultan berpengaruh terhadap Entrepreneurial Mindset Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan belajar (learning engagement) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

entrepreneurial mindset mahasiswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembentukan pola pikir kewirausahaan 
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tidak hanya ditentukan oleh materi 

pembelajaran yang diterima, tetapi juga 

oleh tingkat partisipasi mahasiswa selama 

proses pembelajaran (Alkaabi and 

Senghore 2024). Mahasiswa yang aktif 

berdiskusi, menyelesaikan studi kasus, 

mengikuti simulasi bisnis, serta 

memanfaatkan fitur-fitur pada platform 

Future Entrepreneurship Learning (FEL) 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dibandingkan mahasiswa yang 

hanya berperan sebagai penerima 

informasi. Kondisi tersebut memperkuat 

kemampuan mahasiswa dalam mengenali 

peluang usaha (opportunity recognition), 

mengambil keputusan pada situasi yang 

tidak pasti, serta mengembangkan 

kreativitas dan inovasi sebagai karakter 

utama seorang wirausahawan. 

Secara teoretis, temuan ini mendukung 

teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran, bukan hanya melalui 

proses menerima informasi secara pasif 

(Darnell and Gopalkrishnan 2024; Stefan, 

Popa, and Breazu 2025). Lingkungan 

belajar yang memungkinkan mahasiswa 

berinteraksi dengan permasalahan nyata, 

memperoleh umpan balik secara langsung, 

dan melakukan refleksi terhadap 

pengalaman belajar akan meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-

order thinking skills) yang menjadi dasar 

terbentuknya entrepreneurial mindset. 

Dalam konteks pembelajaran berbasis AI, 

teknologi tidak hanya berfungsi sebagai 

media penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang memberikan 

pengalaman belajar adaptif sesuai 

kebutuhan masing-masing mahasiswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Duong and Vu (2025) yang menunjukkan 

bahwa integrasi Generative Artificial 

Intelligence dalam pendidikan 

kewirausahaan mampu meningkatkan 

entrepreneurial self-efficacy dan niat 

berwirausaha mahasiswa melalui 

peningkatan keterlibatan belajar. Demikian 

pula, Bell and Bell (2023) menjelaskan 

bahwa AI memungkinkan proses 

pembelajaran menjadi lebih personal 

melalui penyediaan umpan balik secara 

real-time, simulasi bisnis, serta 

pembelajaran berbasis proyek yang 

mendorong mahasiswa untuk berpikir 

kreatif dan inovatif. Dengan demikian, 

keterlibatan belajar menjadi mekanisme 

penting yang menjembatani pemanfaatan 

teknologi AI dengan pembentukan pola 

pikir kewirausahaan. 

Di sisi lain, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi kewirausahaan 

digital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap entrepreneurial mindset. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep 

bisnis digital dan teknologi belum secara 

otomatis menghasilkan pola pikir 

kewirausahaan apabila tidak disertai 

pengalaman belajar yang aplikatif. 

Pengetahuan mengenai pemasaran digital, 

e-commerce, maupun transformasi digital 

hanya memberikan dasar kognitif, 

sedangkan entrepreneurial mindset 

berkembang melalui proses mencoba, 

bereksperimen, menghadapi kegagalan, dan 

menyelesaikan permasalahan nyata. Oleh 

karena itu, mahasiswa yang hanya 

memahami konsep kewirausahaan digital 

belum tentu memiliki keberanian 

mengambil risiko, kemampuan mengenali 

peluang, maupun orientasi inovasi yang 

menjadi karakter utama kewirausahaan 

(Zawacki-Richter et al. 2019). 

Hasil tersebut sejalan dengan Larsen 

(2025) yang menegaskan bahwa project-
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based learning dalam pendidikan bisnis 

memberikan dampak yang lebih besar 

terhadap pengembangan kompetensi 

kewirausahaan dibandingkan pembelajaran 

yang hanya berorientasi pada penyampaian 

konsep. Selain itu, Fourqoniah, Aransyah, 

and Riani (2025) menjelaskan bahwa 

literasi digital akan memberikan kontribusi 

optimal terhadap kompetensi 

kewirausahaan apabila dipadukan dengan 

pengalaman belajar kolaboratif, 

penggunaan teknologi secara langsung, dan 

aktivitas pemecahan masalah. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi digital merupakan prasyarat 

penting, tetapi bukan faktor yang secara 

langsung membentuk entrepreneurial 

mindset. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan 

bahwa keberhasilan Model Future 

Entrepreneurship Learning (FEL) berbasis 

Artificial Intelligence terletak pada 

kemampuannya mengintegrasikan 

teknologi AI, pembelajaran adaptif, 

pembelajaran berbasis proyek, dan 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam satu 

ekosistem pembelajaran. Berbeda dengan 

model pembelajaran kewirausahaan 

konvensional yang lebih menekankan 

penyampaian materi, model FEL 

memanfaatkan AI untuk melakukan 

personalisasi materi, memberikan umpan 

balik otomatis, menyajikan simulasi 

pengambilan keputusan bisnis, serta 

memantau perkembangan kompetensi 

mahasiswa secara berkelanjutan (Shahzad 

et al. 2025; Swartz, Luck, and Sharma 

2025). Integrasi tersebut menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih autentik 

sehingga mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan pola pikir, kreativitas, 

kemampuan adaptasi, dan keberanian 

mengambil keputusan yang dibutuhkan 

dalam dunia kewirausahaan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa perguruan 

tinggi perlu mengembangkan pembelajaran 

kewirausahaan yang tidak hanya 

meningkatkan literasi digital mahasiswa, 

tetapi juga mendorong keterlibatan aktif 

melalui pemanfaatan Artificial Intelligence 

sebagai learning partner. AI hendaknya 

diposisikan sebagai alat yang mendukung 

eksplorasi ide bisnis, simulasi 

kewirausahaan, analisis peluang pasar, serta 

pemberian umpan balik secara personal. 

Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran 

kewirausahaan tidak hanya menghasilkan 

lulusan yang menguasai teknologi digital, 

tetapi juga memiliki entrepreneurial 

mindset yang inovatif, adaptif, dan siap 

menghadapi tantangan ekonomi digital 

serta Society 5.0 (Jain et al. 2025). 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Model Future Entrepreneurship Learning 

(FEL) berbasis Artificial Intelligence 

memiliki peran penting dalam mendukung 

pembentukan entrepreneurial mindset 

mahasiswa. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa penggunaan Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran dan keterlibatan 

belajar mahasiswa memberikan kontribusi 

positif terhadap penguatan pola pikir 

kewirausahaan, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan kemampuan mengenali 

peluang usaha, berpikir kreatif dan inovatif, 

memecahkan masalah, serta membangun 

kepercayaan diri dalam berwirausaha. 

Sebaliknya, literasi kewirausahaan digital 

belum mampu memberikan pengaruh 

secara langsung terhadap entrepreneurial 
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mindset, sehingga menunjukkan bahwa 

pengetahuan mengenai kewirausahaan 

digital perlu didukung oleh pengalaman 

belajar yang lebih aplikatif dan interaktif. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran kewirausahaan 

di era digital tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan konsep, tetapi juga oleh 

pemanfaatan teknologi Artificial 

Intelligence dan keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya melibatkan mahasiswa 

Universitas Pancasakti Tegal sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

pada perguruan tinggi lain dengan 

karakteristik yang berbeda. Selain itu, 

penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross-sectional 

dan hanya menguji pengaruh literasi 

kewirausahaan digital, penggunaan 

Artificial Intelligence, dan keterlibatan 

belajar terhadap entrepreneurial mindset, 

sehingga belum mengakomodasi faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi 

pembentukan pola pikir kewirausahaan, 

seperti entrepreneurial self-efficacy, 

kreativitas, dukungan institusi, maupun 

lingkungan kewirausahaan. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih luas, 

menerapkan desain longitudinal atau mixed 

methods, serta mengembangkan model 

dengan memasukkan variabel mediasi 

maupun moderasi agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas pembelajaran 

kewirausahaan berbasis Artificial 

Intelligence. Dengan demikian, perguruan 

tinggi diharapkan dapat mengembangkan 

model pembelajaran kewirausahaan yang 

mengintegrasikan teknologi AI secara lebih 

sistematis untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang adaptif, personal, dan relevan 

dengan kebutuhan dunia usaha masa depan, 

sekaligus mendorong lahirnya generasi 

wirausaha muda yang inovatif, tangguh, 

dan mampu beradaptasi dengan 

transformasi ekonomi digital. 
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